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ABSTRAK

Meilisa Triyani. FENOMENA BUDAYA VISUAL KEI DI JEPANG.
Program Studi Bahasa dan Sasira Jepang. Fakuitas Sastra. Universitas
Darma Persada. Jakarta, Marst 2008.

Skripsi yang betjudul Fenomena Budaya Visual Kei d Jepang if
didasari cleh keingintahuan penulis terhadap sebuah fencmena yang
mewabah sampai ke indonesia yaitu budaya visual kel Permasalahan
yang diangkat berkaitan dengan bagaimana visual kei sebagai bagian dari
budaya populer Jepang, mempengaruhi kehidupan masyarakat Jepang
dewasa ini khususnya kaum muda. Landasan teori yang digunakan
berasal dari John Storey yang mengemukakan definisi budaya populer,
yaitu budaya yang disukai orang banyak, budaya yang tersisa setelah
menentukan budaya tinggi, budaya komersil dan budaya rakyat. Landasan
teori juga diambil darl Kato Hidetoshi yang menyatakan bahwa budaya
populer Jepang kontemporer harus dipahami sebagai sebuah fradisl
budaya yang terus berkembang sejak periode Tokugawa. Hasii dari
penelitian ni adalah ;

1. Politk menutup «iri dari dunia luar yang diberlakukan oleh
pemerintahan Tokugawa membuat Masyarakat Jepang lebih
berkonsentrasi pada perkembangan aspek ekonomi, sosial, seni
dan budaya.

2 Komuynitas wvisual kei muncul karena adanya kemunitas terbuang
vang berbicara mengenai politik, segala bentuk tekanan, dan
masalah-masalah  psikologis yang mereka hadapl melalui lisan,
tulisan dan penampilan.

Adapun manfaat dari peneliian v adalah penulis dapat mengetahui
penyebab munculnya budaya visual kei pada masyarakat Jepang. Penulis
berharap agar skripsi ini dapat dijadikan acuan dan membuka wawasan
mengenal budaya populer Jepang dan juga sebagai studi awal bag
penulis mengenal penelitian budaya Jepang.
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BAB |

~ PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pengaruh produk budaya populer Jepang secara perlghan
namun pasti sudah menyebar & selureh dunia, Tanpa disadari, banyak
orang sekarang melhat, mendengar, memakai, membaca, dan memakan
produk-produk buatan Jepang. Mulal dari anime’ manga®, musik-musik
bernuansa Jepang. sampai dengan Harajuku siyle” yang saat ini sedang
populer d kalangan anak muda d Asia termasuk Indonesia.

Budaya populer Jepang umumnya meliputi pertunjukan tzlevisi,
film, manga. anime, musik, dan fashion. Termasuk juga budaya visual kei
yang merupakan suatu fenomena yang mewababh dalam dunia J-Rock
(Japanese Rock). Visual kel adalab gaya yang digunakan oleh sepralah
racker d Jepang. Semua J-rocker yang mengadopsi visual kef dalam cara
berpakaian mereka disebut sebagai visua! band. Visua! band sendin
karakternya lebih "gelap” dart musik J-rock yang bar yak dikenal orang.

Anggota band wvisual Kef sering memakali make yang
mencolok, dengan gaya potongan rambut yang dramatis, yang
mengingatkan pada ‘pita rambut’ tabun 1980-an dan memakai kostum

yang sangat rumit. Walaupun sebagian besar musisi adalah faki-lak

' Kartun animasi Jepang
; Buku komk Jepang.
Zays burp skalan anak-anak Jepang yarg mencampurkan unsur Barat dan Tirnur,




anggota band sering ber-make up dan memakai pakaian yang dapet

dlanggap sebagai feminin atau androgynous’.

Pada umumnya yang berpenampilan visuel kei adalah lelaki
vang berdandan cantk, dengan meke ip “berat” dan tatanan rambut
serba liar, ditambah dengan gaya berpakaian yang flamboyan, “menyulap”
mereka yang tadinya kelihatan seperti lelaki Jepang yang biasz-biasa saja
menjadi sosok prefty Japanese boy {leiaki Jepang yang cantik).

Sejarah  yang melahirkan adanya visual kei #u sendin
sebenarnya bermula ketika Jepang mengalami penibahan besar-desaran
setelah Perang Dunia 1. Namun seiring perubahan zaman, komunitas ini
perlahan-lahan mengalami ‘mati su:'i'. Hal ini dikarenakan banyak orang
Jepang yang lebih memilh bunuh din uniuk menyeiesaikan masalah
daripada tenggelam dalam penderitaannya sendin,

Budaya populer Jepang mulai berkembang sejak zaman Edo
Ketika itu Jepang yang berada & bawah kekuasaan Tokugawa melakukan
politk menutup din dar cunia lusr. Pada saat wu kondisi Jepang refatif
serba damai sehingga konsentrasi masyarakatnya lebih difokuskan ¢: fam
perkembangan aspek ekonomi. sosial, seni dan budaya. Budaya populer
Jepang yang berkembang dewasa ini mempunyai hubungan arac dengan
perkembangan budaya populer Jepang pada masa feodal, khususnya

zamen Tokugawa Oleh karera iy budzya populer Jepang kontemporer

Gaya berpakaian yang memanipulasi jenis kelamin asli
* Kato Midetoshi, Richard, dén Gid Power Handbook of Japansse Popular Culture, (USA
Graenwood Prass, 1888) h 302




harus dipahami sebagai sebuah ftradisi budaya yeng i2rus berkembang
sejak periode Tokugawa.

Budaya populer Jepang kontemporer berkembang pesat sejak
tahun 1980-an. Pada saat itu Jepang sedang mengalami masalah
ekonomi dan politik, akan tetapi pada saat yang bersamaan. Jepang
kembali menunjukkan keémampuannya untuk menarik perhatian dunia
bukan hanya dengan kekuatan ekonomi atau militer akan tetagi dengan
menggunakan kekuatan budaya, khususnya budaya populer.

Jepang selarna 2 abad terakhir ini adalah negara berbudaya
populer dalam arfi bahwa masyarakalnya yang tidak hanya homogen,
tetapl juga percava bahwa semua orang adalah sederajat. Setiap orang di
Jepang dewasa ini adalah penerima dan penorton dari budaye punuler.
Budaya populer dewasa ini befungsi =ebagai perekat sosial ang
mendekatkan jurang peamisah antara masyarakat kelas atos dengan
masyarskat kelas menengah ke bawah, artara goiongan berpendidikar
tinggi dengan lulusan sekelah menengah atas dan kadang-kadang antara
pria dengan wanita karena budaye populer d Jepang adalah budaya vang
dipakai ofen setiap individu dalam masgyarakat,

Untuk mendefinisikan budaya populer, pertama-tama pahami
dulu istilah budaya. Storey. dalam bukunya Cuffursl Theory and Pooular

Cuffure mengutip 3 definisi yang dikemukakan oleh Raymond Williams.

® John Storey. Cultural Theory end Popular Culture : An Irfrodiction, 3° Edtion (Great
Britain : Peavson Education Limited, 20013n, 1.2,




Firg of alf, cullure can be used b rafer v a general
process o  intelfeciual,  spinlual  and  aesthelic

development.
{Pertama, budaya dapal digunakan untuk menunjuk
pada proses umurn dar intelekiual, spiritual dan

perkembangan estetika}

Cengan menggunaxan defmisi tersebut, kta akan berpikir
tentang contoh-contoh seperti puisi, novel, balet, opera dan keserian.

A second use o the word ‘culture’ mighl be b sugrast
8 particutar way of iife, whsther of a peopis, a period or
a group.

{Selain itu, budaya dapat digunakan untuk menunijulc
sebuah cara hidup, baik dari ocrang banyak, masyarzkat
atall kelompok.)

Arti yang kedua alan membuat kta berpikir tentang perayaan
idul Fitri atau Natal sebapnai contoh budaya, atau disebut = ebagai praktik
budaya.

Finally Wifliams suggest that cuiture can ba wsed b

refer v ‘the works and praclices of intelfectual and

especially artistic aclvity'.

(Dan terakhir Wiliame menyatakarn bahwa budaya

gapat digunakan wuntuk menumuk kepada hasil dan

praktk dan intelektual dan khususnya aklivitas artistii;)

Arli yang ketiga ini akan membuat kita derpikir tertang 1 usik
pop dan komik sebagai contoh budaya, atau disebut juga sebagai teks
budaya.

Konsep iain yang bermanfaat dalam kajian budaya populer
adalah kensep populer. Ada empat makna mengenal konsep populer yang

gdikemukakan cleh Raymond Willams seperti yang dikutip Storey dalam

bukunya Cuftural Theory and Popufar Culture yaitu ; disukai crang banyak:




hasil karya yang bermutu rendah; karya yang sengaja dibuat unfuk
memenuhi selera orang banyak; budaya yang dibuat dar masyarakat
untuk mereka sendi’

Secafa sederhana, budaya populer adalah budaya yarg disukal
orang banyak. Indeks kuantitatf tidakiah cukup untuk menyediakan
definis] yang memadai tentang budaya populer. Penghitungan yang
demikian akan mencakup budaya finggi (frgh cullurz) seperti musik klasik
gyair, tarian, lukisan hingga novel serius. Budaya tinggi biasanya
diapresasi oleh sejumlah kecl arang terdidik atau bersiatus scsial tinggi.
Ok sisi lain, budaya populer jauh lebih menyebar dan mudah diakses cleh
semua orang. Kepentingan pokok dari budaya populer ini adalah untuk
hiburan dan wudnya didominasi oleh musik rekaman, hkomik fim,
olahraga dan gaya berpakaian {fashion).

Cara kedua untuk mendefinisikan budaya populer adalab buhwa
budaya populer adalah budaya yang tersisa setelah kita menentukan apa
u yang disebut dengan budaya tinggi. Aftau dapat juga diseput sebagai
budaya yang bermutu rendah. Selera digunakan sebagai tolak ugur untuk
membedakan pudaya tingg dan budaya populer,

Cara kefiga untuk mendefinisikan budaya populer adalah
budaya masyarakat. Yang dimaksud disini adalan budaya populer adalah
buda,. yang Kkomersial, Adalah Thasil buatan masyarakat untuk

masyarakat. Teks dan prakik budaya populer dilihat sebagal bentuk dari

Tl 5-10




khayalan masyarakat. Budaya populer dipahami sebagai ‘dunia raimpi
bersama’. Storey dalam bukunya Cultural Theory and Popular Cullure
mengutip perkataan Richard Maltby, hatwa budays populer menyediakan
pelarian yang bukan merupakan pelarian deri atau ke suatu tempat, tetapi
pelarian ke dalam khayalan kita szndiri.” Maltoy juga mengatakan bahwa
jka kesalahan budaya populer adalah mengambil dan mem bungkus.
mimpi-mimpi  kta dan menjualiya Kkembali pada kita, azkan tetapi
pencapaian budaya populer juga vang memberi kita lebih dan lebih lagi
beraneka ragam mimpi dari yang mungkin kita ketahui’

Definisi keempat menyatakan bahwa budaya populer adalah
budaya yang berasal dari rakyat. Menurut definisi ini, budaya populer
hanya digunakan untuk menunjukkan budaya asli dan rakyat. Yaitu
budaya populer sebagai budaya rakyat. Adalah budaya dari rakyat untuk
rakyat. Sebagai definisi dari budaya populer biasanya disamakan dengan
dengan konsep 'budaya kelas pekerj@’ yang ditafsirkan sebagai sumber
terbesar dari protes simbolis dalam kapitalisme madermn. Satu masalah
dengan pendekatan ini adalah periaiyaan tentang siapa yang memenuhi
syarat untuk dimasukkan ke dalam kategori ‘rakyat. Masalah lz‘'nnya
adalah pendekatan ni menghindarkan sifat komersiat dari banyak sumber
yang .. enciptakan budaya. Bagaimanapun kita memaksakan definisi ini,
fakta membuktikan bahwa rakyat tidak menghasilkan budaya secara

spontan dari bahan mentah yang mereka buat sendin. Apapun yang

% toid.




dimaksud dengan budaya populer, yang jelas bahan mentah yang
digunz'akan untuk menciptakann budaya populer adalah bahan yang
dihasilkan secara komersial,

Pada masyarakat tempelajar dengan media yang berkembang
baik, pemasaran dan konsunsi besar-besaran adalan elemen penting
dalam budaya populer, bukan hanya karena pemasangan iklan dan
produk yang digembar-gemborkan mempunyai dampak yang besar pada
kehidupan sehari-hari tetapi juga karena pada masyaakal yang
konsumtif pola konmsumsi berhubungan erat dengan kepercayaan, sikap
dan identitas diri.

Banyak kesulitan yang muncul dari ada dan kebiadaan lain yang
selalu membayangi setiap definisi yang Kta gunakan. Tidak akan pernah
cukup jka membicarakan budaya populer; kita harus selalu menjawab
dengan apapun budaya populer dibandingkan. Dan dengan budaya
popuier manapun yang kita gunakan, budaya rakyat, budaya tinggi,
budaya kelas pekerja dan lain-lain, akan membawa teori-teori khusus
dalam definisi budaya populer. Tidak ada satupun cara yang benar untuk
memecahkan masalah-masalah yang timbul ketika membicarakan budaya
populer, hanya serangkaian penyelesaian berbeda yang mempunyai
pengertian dan pengaruh yang berbeda. Yang harus diingat adalah bahwa
budaya populer fidak ditentukan oleh sefarab ataupun penggoiongan

berdasarkan pengertian darl teks dan praktik populer.




12 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelur.nya,
maka yang akan dipermnasalahkan dalam penelitian skripsi ini adalah
bagaimana visual kei sebagali bagan dari budaya populer Jepang yang
dimulai sejak tabun 1880-an sampai sekarang, mempengaruhi kehidupan

masyarakat Jepang dewasa ini khususnya kaum-kaum muda.

13  Tujuan

Tupuan penulisan ini adalah  untuk menjawab pertanyaan
penelitian skripsi ini, bagaimana visual kei sebagai bagian daji budaya
populer Jepang sangal mempengarubi kehidupan masyarakat Jepang
dewasa ini Khususnya kaum-kaum muda yang ditandal dengan banyaknya

cospiayer d Harajuku yang memakai kostum visual kei.

14 Landasan Teori

Calam penyusunan skripsi ini, penulis akan menggunakan teori
atau gdefinisi dari Hidetoshi Kato, Richard dan Gid Powers dalam bukunya
Handhook of Japanese Popular Cuilure sebagai berikut -

Japan during her period of isolalion achieved a unigue
cutural maturty. indeed, as Amold Toynbea aplly
remarked, from 1612 through 1868, approximately two
and a half cenlurics, thera exisled m Japsn the only
perod of h he whole o human history where absolute
peace prevailed and socisfy devoted #s efforts b
cultural enterprises.

(Terjemahan : Jepang mencapai kedewasaan
kebudayaan yang unik ketika melakukan politik menutup

TSiatiirnlinsessatan :




diri dari dunia luar. Seperti yang dikatakan Amold
Toynbee, dari tahun 1812 sampai dengan 1868, kira-kira
dua setengah abad, satu-satunya masa pada sejarzh
manusia dimana kedamaian mutlak iJeriaku d Jepang
dan masyarakat mencurahkan Segenap usshanya &

bidang budaya.)
Dan dan buku Cuffurai Theory and Popular Cullure karangan

John Storey sebagai berkut

Wiliams suggest three broad definitions  First of &l
cuture can be used b refer b & general process of
inteflectual, spinlual and aesthetic development. A
second use of the word ‘culture’ might be b suggest a
particular way of fifia, whether of 8 peopfe, @ period or a
group. Finally Witliams suggest that cuffure can be used
b refar to the works and practices of inleflactual and
especially artistic activity',

(Terjermaban : Wiliams mengemukakan tiga definisi uas.
Pertama, budaya dapat digunakan untuk mer unjuk pada
proses umum  dari  intelekfual,  spifitual  dan
perkembangan estetka.  Selain ik, budaya dapat
digunakan untuk menunjuk sebuah cara nidup, balk dari
crang banyak, masyarakat atau kelompok. Dan terakhir
Wiliams menyatakan bahwa budaya dapat digunakan
untuk menunjuk kepada hasil dan praklik dari imelektual
dan khususnya aktivitas artistik.)

Wiltamns Suggests four urent mesnings of the leam
poputar: ‘well fhed by many people; ‘infarior kind of
work, ‘work deliberately selting out to win favor with the
people; ‘tullure eaclually made by the penple for
themseives'

(Terjemahan . Wiliams mengemukakan empat arti dari
kata populer, disukai orang banyak; hasil karya yang
bermutu rendah; karys yang sengaja dibuat untuk
memenuh! selera orang banyak; budaya vang dibuat dari
masyarakat untuk mereka sendiri.)

As Richard Mafthy oy, populer cuffure proviges
‘escapisin that s nol an 2scape from o b anywhere, but

I E.




an escape o our utopian selves’.as Maltby points o,
¥ t i the crime o popular culiure that ¥ has taken our
dreams and packaged them and sold them back b us, i
ik afso the achievement o popular cufiure ithat £ has
brought us mare and more varied dreams than we could
' otherwise ever have known'

(Terjiemaban : seperti yang dikatakan cleh Richard
Maltby. budaya popuier menyediakan pelarian yang
bukan merupakan pelarian dari atau ke suatu tempat,
tetapi pelarian ke dalam khayalan kifa sendiri. Maltby
juga mengatakan bahwa ‘jika kesalahan budaya populer
adalah mengambil dan membungkus mimpi-mimpf kita
gan menjuainya kembali pada  kita, akan tetapi
pencapaian budaya populer juga yang member kita lebih
dan lebih tagi beraneka ragam mimpi dari yang mungkin
kita ketahui.')

1.5  Hipotesis

Segala ha! yang berkaitan dengan Jepang kini sudah meluas
dan mewabah d berbagai penjuru dunia, d mulai dari negara-negara d
Asia Amerika Ulara, Amerika Latin dan Eropa. Salah s afuwya adalah
visual ke/ yang saat ni sedang pepuler d kalangan anak-anak muda. i
Jepang, penggemar band visual ief sebagian besar hampir celalu terdiri
dari gadis remaja. Daya tarik kostum pada fans ditunjukkan oleh para

gadis yang berpakaian cospfay seperti anggota band favorit mereka.

1.6  Metode Penelitian dan Teknik
Metode vyang digunakan adalah metode kualitatif dengan
mendeskripsikan dan menganalsa data yang berhubungan dengan

penglitian ini, sesuai dengar tujuan yang dirumuskan sebelumnya.

10




Metode deskripsi ini seperti yang telah diketahui, adalah suatu metode

yang menggambarkan semua kenyataan yang ditemui dalam kehid upan

orang Jepang. Teknlk pengumpulan data dilakukan dengan kepustakaan

atall rset liferatur.

1.7

Sistomatika Penulisan

Penelitian ni disusun atas 4 bab yang meliputt :

BAEB | .

BAB i :

BAB Il :

BAB N

Bab ni berisi pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang penulisan, permasalahan  yang ingin
disampaikan, ‘tjuan penulisan, ‘andasan teon  yang
digunakan, ruang lingkup, hipotesis, serta zisiernatika
penulisan yang digunakan dalam perelitian ini.

Bab ini menjelaskan tentang metamorfosis Asual kef dat
tahun ke tanun dan jenis-enis stye calam wisual ke,
Dalzm bal ini dijelaskan mengenal fudaya visual kel yang
mempengaruhi’ kehidupan * sehai-hari anak-znak 1i1uda
Jepang zaman sekarang khususnys dalam hal kebiasaan
berpakaian.

Pada bab ni penulis berusaha menarik kesimpulun
mengenal fenomena budaya visual kei pada kehigupan
anak muda Jepang zaman sekarang sesuai dengan pokok

bahasan yarg dibahas.
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